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BAB 5
PENUTUP
5.1  Kesimpulan

Dari uraian atas pengamatan yang sudah dilakukan dapat disampaikan kesimpulan :
1. Ada banyak faktor yang mempengaruhi fluktuasi nilai tukar valuta asing di Indonesia, faktor tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor dalam negeri, faktor eksternal adalah faktor luar negeri baik keadaan internasional atau regional.

2. Faktor internal meliputi banyak bidang kehidupan mulai dari politik, sosial, ekonomi, pertahan dan keamanan serta kebijakan moneter.

3. Pemilu 2004 merupakan faktor politik yang dominan selama tahun 2004 dan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap fluktuasi nilai tukar valuta asing. 
4. Pada periode sebelum pemungutan suara cenderung terjadi kenaikan nilai tukar valuta asing. Hal ini disebabkan kekhawatiran gagalnya pelaksanaan Pemilu dan kondisi politik yang panas menjelang pemungutan suara. 
5. Terjadi penguatan nilai tukar valuta asing yang cukup signifikan pada saat hari ke-31, yaitu setelah pelaksanaan pemungutan suara berjalan dengan aman dan lancar.  
6. Pada periode setelah Pemilu cenderung terjadi pelemahan nilai rupiah terhadap valut asing. Hal ini disebabkan penantian pengumuman dan kekhawatiran terjadi kekacauan dari pihak yang kalah dan gangguan keamanan.

7. Faktor internal politik yang berpengaruh, secara spesifik ada 5 bagian yaitu :

4.1  Keamanan

4.2  Pemerintah

4.3  Perilaku partai-partai politik dalam Pemilu 2004

4.4  Perilaku figur-figur politik dalam Pemilu 2004

4.5  Isu-isu seputar Pemilu 2004

8. Setiap faktor mempunyai pengaruhnya sendiri-sendiri terhadap nilai valas.

9. Faktor-faktor tersebut, diantaranya ada faktor yang indepeden artinya faktor-faktor tersebut mempengaruhi fluktuasi nilai tukar valuta asing tanpa ada pengaruh dari faktor-faktor lain. Faktor-faktor independen yaitu faktor keamanan dan faktor pemerintah. Sedangkan faktor dependen berarti pengaruh yang ada pada nlai tukar valuta asing tersebut dipengaruhi faktor politik lain yang terkait. Faktor-faktor yang dependen yaitu faktor partai politik, faktor figur politik dan faktor isu. 
10. Selama pelaksanaan Pemilu 2004, keadaan relatif aman dari perkiraan sebelumnya. Semakin aman keadaan maka nilai tukar valuta asing cenderung menguat.

11. Jalannya pemerintahan yang dapat dianggap stabil dan kebijakan yang mendukung kesuksesan Pemilu memberikan kesan positif terhadap pemerintah dan menjaga kestabilan nilai tukar valuta asing.

12. Isu-isu yang berkenaan dengan pelaksanaan Pemilu 2004 cenderung mempunyai pengaruh negatif terhadap fluktuasi nilai tukar valuta asing.   
13. Teknologi softcomputing sejauh ini mampu memperlihatkan hubungan timeline yang kabur diantara faktor-faktor politik terhadap nilai valuta asing selama periode Pemilu 2004. Teknik Softcomputing yang digunakan adalah Jaringan Syaraf Tiruan Multilayer dan sudah dicoba melalui interface forecasting.
14. Penggunaan jarigan syaraf tiruan memerlukan matriks data input dan taget  ternormalisasi, dengan komposisi 4 neuron pada lapisan tersembunyi 1, 2 layer pada lapisan tersembunyi 2 dan 1 neuron pada lapisan output, sejauh ini paling optimal dalam pelatihan dan simulasi untuk mencari tahu pengaruh faktor politik terhadap nilai valuta asing. MSE yang dihasilkan dari pelatihan matriks input dalam jaringan dibawah 12% (MSE = 0.11).    

5.2  Saran

1. Pelabelan lebih diarahkan ke sisi kualitatif daripada sisi kuantitatif sehingga rentang pelabelan lebih diperluas, agar dapat melihat pengaruh suatu faktor lebih jauh dan pemberian label lebih tepat dan akurat.

2. Perlu dicoba metode jaringan syaraf tiruan yang lain dalam konteks ini sebagai perbandingan.
3. Perlu melakukan perbandingan kinerja yang lebih seimbang antara jaringan syaraf tiruan menggunakan bahasa C++ dan Toolbox Neural Net MATLAB 6.5

4. Perlu menjelaskan lebih lanjut mengenai peran dan keunggulan teknik optimalisasi yang digunakan yaitu scaled conjugate gradient.
114
PAGE  

